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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan model PBL (Problem Based Learning)
pada materi usaha dan energi kelas X1 MIA 6 SMA Negeri 1 Manokwari. Subyek penelitian berjumlah 25
orang yang terdiri 11 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas yang mengacu pada model Kemmis dan Taggart. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yang terdiri
dari tahap perencanaan, tindakan dan pengamatan, refleksi. Data penelitian berupa hasil belajar kognitif
yang diambil dengan teknik tes pilihan ganda dan uraian. Sedangkan, hasil belajar psikomotor diambil
menggunakan lembar penilaian psikomotor melalui observasi pengamat. Hasil belajar kognitif sebesar 64%
pada siklus | dan 84% pada siklus 11. Sedangkan, hasil belajar psikomotor aspek mempersiapkan alat dan
bahan meningkat sebesar 4%, aspek merangkai alat dan bahan meningkat sebesar 6%, aspek melakukan
percobaan meningkat sebesar 12%, aspek mengamati percobaan sebesar 7%, dan aspek menyampaikan
percobaan meningkat sebesar 8%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: hasil belajar, problem based learning (PBL), usaha dan energy

THE APPLICATION OF PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)
MODEL TO IMPROVE STUDENTS’ LEARNING OUTCOMES OF
HIGH SCHOOL IN FORCE AND ENERGY MATERIALS

Abstract: This research aims to determine the increase of the PBL (Problem Based Learning) model on
effort and energy material by the XI MIA 6, CLASS OF SMA NEGERI 1 Manokwari. The subject amount of
this research consists of 25 students which are divided into 11 boys and 14 girls. This is a classroom action
research, which refers to the Kemmis and Taggart style. This research is conducted in two cycles, which in
every cycle consists of planning implementation, action and observation, and reflection. The data of this
research is taken using multiple-choice and essay tests. Meanwhile, the psychomotor learning result is
taken using the psychomotor assessment sheet through expert observation. The cognitive result of cycle | is
64% and the result of cognitive result in cycle Il is 84%. Whereas, the psychomotor learning result of
preparing tools and materials aspect increases until 4%, string up the tools and materials aspect increases
until 6%, experiment aspect increases until 12%, observe the experiment aspect increases until 7%, and
convey the experiment aspect increases until 8%. The analysis data showed the PBL application can
improve the students’ learning results.
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nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan, membentuk watak dan
peradaban bangsa Yyang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Selain itu pendidikan bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Fisika merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang merupakan
hasil kegiatan manusia yang berupa
pengetahuan, gagasan dan konsep yang
terorganisir tentang alam sekitar yang
diperoleh dari pengalaman  melalui
serangkaian proses ilmiah (Widyaningsih,
S.W. 2011). Fisika bukan hanya
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, atau prinsip saja, tetapi juga
merupakan proses pembelajaran yang
memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik untuk memahami
alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran
Fisika bertujuan untuk meningkatkan
penguasaan  peserta didik terhadap
pengetahuan, konsep, prinsip Fisika, serta
mengembangkan keterampilan peserta
didik (Susanti, Dwi, Soetadi, Waskito &
Surantoro, 2014). Dari beberapa pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa fisika
merupakan cabang IPA yang didalamnya
mempelajari fenomena yang terjadi di
alam semesta.

Ada beberapa komponen yang sangat
penting dari sebuah sistem pendidikan
yaitu kurikulum karena dalam kurikulum
bukan hanya merumuskan mengenai
tujuan yang harus dicapai sehingga
memperjelas arah pendidikan, tetapi juga
memberikan pemahaman tentang
pengalaman belajar yang harus dimiliki
setiap peserta didik (Sanjaya, 2008).

Menurut Undang-undang No 20 Tahun
2003 vyaitu tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengatakan bahwa kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Sehingga
dapat dilihat bahwa terdapat dua dimensi
kurikulum  yaitu 1) rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran, dan 2) cara yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

SMA Negeri 1 Manokwari adalah
salah satu sekolah yang melaksanakan

proses  pembelajaran  menggunakan
Kurikulum  2013. Kurikulum 2013
menuntut  pelaksanaan  pembelajaran
fisika di sekolah dilakukan secara

scientific untuk menumbuhkembangkan
kemampuan berpikir, bekerja, bersikap
ilmiah dan berkomunikasi sebagai salah
satu aspek penting keterampilan hidup
(Leonda, A. M., Desnita, & Budi, S.
Agus, 2015). Kurikulum 2013 disusun
dengan ciri mengembangkan
keseimbangan antara  pengembangan
sikap spiritual, sosial, rasa ingin tahu,
Kreativitas, kerja sama dengan
kemampuan intelektual dan psikomotorik.
Kurikulum 2013  bertujuan  untuk
mempersiapkan warga negara Indonesia
yang memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta  mampu  berkontribusi  pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan  peradaban  dunia
(Permendikbud, 2013).

Hasil observasi selama pelaksanaan
Program Latihan Profesi (PLP) dan
wawancara dengan guru fisika di SMA
Negeri 1 Manokwari bahwa praktikum
hanya dilakukan beberapa Kkali saja,
sehingga hal ini berdampak pada aspek
psikomotorik dan afektif peserta didik.
Hal tersebut tentu saja juga berpengaruh
pada aspek kognitif yang terlihat pada
ktuntasan hasil belajar peserta didik hanya
mencapai 52% dari 25 peserta didik
dengan kriteria ketuntasan minimal



Jurnal limiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 06 (1) (2017) 47-55 49

(KKM) mata pelajaran fisika yang telah
ditetapkan yaitu 70.

Rendahnya hasil belajar aspek kognitif
peserta didik dikarenakan peserta didik
belum maksimal terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini
ditunjukkan  saat mengikuti  proses
pembelajaran di kelas, peserta didik ada
yang tidak memperhatikan saat guru
menerangkan pelajaran, suka
mengganggu teman, sibuk dengan
kepentingannya sendiri seperti bermain
hp, berbicara dengan teman sebangkunya.
Pembelajaran fisika diharapkan menjadi
pembelajaran yang aktif, efektif, dan
menyenangkan. Oleh karena itu, perlu
adanya  inovasi dalam kegiatan
pembelajaran khususnya mata pelajaran
fisika di kelas. Inovasi tersebut dapat
berupa  model pembelajaran  yang
mengaktifkan peserta didik selama proses
pembelajaran.  Salah ~ satu ~ model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan adalah model
PBL. Pembelajaran Berbasis Masalah
atau Problem Based Learning (PBL)
adalah salah satu model pembelajaran
inovatif yang memberikan kondisi belajar
aktif kepada peserta didik (Nisa, 2015: 3).
Menurut Utrifani A dan Turnip M. Betty
(2014) PBL merupakan model
pembelajaran yang melibatkan peserta
didik untuk memecahkan suatu masalah
melalui tahap metode ilmiah sehingga
peserta  didik dapat  mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah  tersebut  serta  memiliki
keterampilan untuk memecahkan
masalah.

Menurut Arends (2008) PBL adalah
pembelajaran yang memiliki esensi
berupa penyuguhan berbagai bermasalah
yang autentik dan bermakna kepada
peserta didik, yang dapat berfungsi
sebagai  sarana  untuk  melakukan
investigasi dan penyelidikan. Di awal
pembelajaran  peserta  didik  diberi
permasalahan terlebih dahulu selanjutnya
masalah  tersebut  diinvestigasi dan

dianalisis untuk dicari solusinya. Jadi,
peran guru dalam pembelajaran adalah
memberikan berbagai masalah,
pertanyaan, dan memberikan fasilitas
terhadap penyelidikan peserta didik.

Setiap model memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan model PBL
menurut Shoimin (2016) antara lain: 1)
peserta didik dilatih untuk memiliki
kemampuan memecahkan masalah dalam
keadaan nyata, 2) mempunyai
kemampuan membangun pengetahuannya
sendiri  melalui aktivitas belajar, 3)
pembelajaran berfokus pada masalah
sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh
peserta didik. Hal ini mengurangi beban
peserta didik dengan menghafal atau
menyimpan informasi, 4) terjadi aktivitas
ilmiah pada peserta didik melalui kerja
kelompok, 5) peserta didik terbiasa
menggunakan sumber-sumber
pengetahuan, baik dari perpustakaan,
internet, wawancara, dan observasi, 6)
peserta didik memiliki kemampuan
menilai kemajuan belajarnya sendiri, 7)
peserta didik memiliki kemampuan untuk
melakukan komunikasi ilmiah dalam
kegiatan diskusi atau presentasi hasil
pekerjaan mereka, dan 8) kesulitan belajar
peserta didik secara individual dapat
diatasi melalui kerja kelompok dalam
bentuk peer teaching.

Sedangkan, kekurangan model PBL
(Shoimin, 2016) antara lain: 1)
pembelajaran berbasis masalah (PBM)
tidak dapat diterapkan untuk setiap materi
pelajaran, ada bagian guru berperan aktif
dalam menyajikan materi. PBM lebih
cocok untuk pembelajaran yang menuntut
kemampuan tertentu yang kaitannya
dengan pemecahan masalah, dan 2) dalam
suatu kelas yang memiliki tingkat
keragaman peserta didik yang tinggi akan
terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.
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Tahap model
berikut:

PBL adalah sebagai

Tabel 1. Fase model PBL

Fase Model PBL Perilaku Guru

Fase 1: Memberikan Membahas tujuan
orientasi pelajaran,
mengenai mendeskripsikan
masalah pada kebutuhan penting,
peserta didik dan memotivasi
peserta didik untuk
terlibat pada
kegiatan mengatasi
masalah.
Fase2:Mengorganisasikan Membantu peserta
peserta didik didik untuk

mendefinisikan dan
mengorganisasikan
tugas yang terkait

untuk meneliti

dengan
permasalahan yang
diberikan.

Fase 3: Membantu Mendorong peserta
investigasi didik untuk
mandiri dan memperoleh
kelompok informasi yang

tepat, melakukan
percobaan, dan
mencari penjelasan
serta solusi.

Fase 4: Mengembangkan ~ Membantu peserta
dan didik merencanakan
mempresentasik  serta  menyiapkan
an artefak dan artefak yang tepat,
exhibit seperti laporan,

rekaman video,
model-model, dan
membantu  peserta
didik

menyampaikannya
kepada orang lain.

Fase 5: Analisis dan Membantu peserta

evaluasi proses  didik  melakukan
mengatasi refleksi  terhadap
masalah investigasinya dan

proses yang peserta
didika lakukan.

(Arends, 2008)

Berdasarkan permasalahan tersebut,
jenis penelitian yang memiliki tujuan
mengatasi permasalahan dalam kelas
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
sehingga penulis melakukan penelitian
dengan  judul  “penerapan  model
pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik SMA pada materi usaha dan
energi. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui  peningkatan model PBL
(Problem Based Learning) pada materi
usaha dan energi kelas XI MIA 6 SMA
Negeri 1 Manokwari

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas XI
MIA 6 SMA Negeri 1 Manokwari
semester ganjil tahun ajaran 2016/2017
dengan jumlah peserta didik 25 orang,
terdiri dari 14 orang peserta didik
perempuan dan 11 orang peserta didik
laki-laki. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas (PTK).
PTK vyang digunakan adalah model
penelitian bersiklus, yang mengacu pada

desain  Kemmis dan Mc Taggart
(Paizaluddin dan Ermalinda, 2012),
diharapkan pencapaian hasilnya

mengalami peningkatan. Penelitian ini
terdiri dari tiga tahapan utama yaitu 1)
perencanaan, 2) tindakan dan
pengamatan, dan 3) refleksi.

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan yaitu: a) menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
berisikan langkah-langkah proses
pembelajaran dengan model PBL dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), b)
menyusun lembar observasi aktivitas guru
dan penilaian psikomotor peserta didik
yang akan digunakan setiap proses
pembelajaran, dan c¢) menyusun soal tes
yang akan diberikan pada setiap akhir
siklus. Soal tes yang disusun oleh peneliti,
divalidasi oleh ahli dan praktisi kemudian
diujicobakan pada peserta didik yang
sudah mempelajari materi usaha dan
energi.

b. Tindakan dan Observasi

Tahap tindakan dan pelaksanaan
dilakukan secara bersamaan. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai guru yang
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menyampaikan pembelajaran berdasarkan
RPP.  Pelaksanaan awal penelitian
dilakukan dengan memberikan tes awal
pada peserta didik, kemudian dilanjutkan
dengan memberikan perlakuan dengan
menerapkan pembelajaran model PBL.

Observasi  dilakukan selama  proses
pembelajaran  berlangsung.  Observasi
dilakukan secara kolaboratif antara

peneliti dengan observer. Observer pada
penelitian ini berjumlah dua orang yaitu
seorang guru mata pelajaran fisika kelas
XI MIA 6 dan teman sejawat. Guru mata
pelajaran fisika bertugas mengamati
aktivitas guru melalui pengisian lembar
observasi yang telah disiapkan sedangkan
teman sejawat bertugas mengamati aspek
psikomotor peserta didik.

c. Refleksi

Tahap ini peneliti mengumpulkan data
yang telah diperoleh selama observasi,
berupa lembar observasi aktivitas guru,
lembar penilaian psikomotor peserta
didik, dan hasil tes peserta didik. Data
observasi tersebut dianalisis kemudian
direfleksikan dengan cara berdiskusi
bersama observer. Kegiatan refleksi
merupakan kegiatan yang sangat penting
yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil
tindakan yang telah dilakukan dengan
melihat apa yang masih perlu diperbaiki,
ditingkatkan atau dipertahankan.
Tindakan ini merupakan salah satu bentuk
evaluasi terhadap diri sendiri. Dari hasil

refleksi  tersebut  dicari  solusinya
kemudian  dilanjutkan  pada  siklus
berikutnya.

Keempat tahapan ini dilakukan secara
berulang ke siklus berikutnya sampai
masalah yang dihadapi dapat teratasi dan
diperoleh hasil yang ajeg (Saregar, A.
2016). Indikator keberhasilan dalam
pembelajaran ini tercermin dari adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik di
setiap siklusnya, yaitu peningkatan hasil
belajar kognitif dan psikomotor baik
secara individual maupun klasikal.

Dimana KKM untuk mata pelajaran
fisika kelas XI di SMA Negeri 1
Manokwari adalah 70. KKM berfungsi
sebagai patokan guru dalam menilai
kompetensi  peserta  didik  sesuai
kompetensi dasar mata pelajaran yang
diikuti (Ratumanan & Laurens, 2011)
Peserta didik dianggap tuntas belajar bila
memperoleh nilai 70 atau sama dengan
atau lebih Dbesar dari nilai KKM
(Novitasari, Devi., Wahyuni, Dwi., &
Prihatin, Jekti, 2015). Selain itu secara
klasikal diharapkan siswa memahami
materi yang dipelajari dengan pencapaian
75% siswa dapat tuntas pada kompetensi
dasar yang diberikan (Gumrowi, A. 2016)

Menghitung  Ketuntasan  Belajar
Klasikal (KBK) menggunakan sebagai
berikut:

__ Jumlahpeserta didik lulus KKM

KBK = — x100% 1
Jumlah peserta didik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Tabel 2. Hasil Belajar Kognitif

Keterangan Tes Siklus | Siklus 11
Awal

Nilai 56,85 90 95

tertinggi

Nilai

terendah S 30 25,50

Rata-rata 37,77 72,48 74,05

Jumlah

peserta

didik  yang 16 orang 21 orang

tuntas

Ketuntasan

Belajar 0% 64% 84%

Klasikal

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
hasil belajar kognitif peserta didik
mengalami peningkatan di setiap siklus.
Pada tes awal persentase KBK 0% yang
artinya tidak ada peserta didik yang
tuntas. Hal ini dikarenakan peserta didik
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sama sekali belum diajarkan materi
tersebut. Setelah pemberian tindakan pada
siklus I, diperoleh persentase KBK
sebesar 64% dengan kategori cukup. Dari
hasil analisis siklus I, proses pembelajaran
dengan penerapan PBL belum mencapai
kriteria ketuntasan 75%, sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil belajar kognitif
peserta didik pada siklus I belum berhasil.
Hal ini disebabkan peserta didik masih
bingung dan kesulitan dalam mengerjakan
LKPD vyang diberikan. Sebagaimana
dikatakan oleh Majid (2013) kesulitan
belajar adalah salah satu hambatan
terhadap upaya peserta didik dalam
mencapai tujuan belajar. Olehnya itu
dengan mengacu hasil refleksi siklus I,
maka guru melakukan upaya perbaikan
dalam melaksanakan proses pembelajaran
pada siklus II.

Pada siklus Il diperoleh persentase
klasikal 84%. Peningkatan hasil belajar
kognitif dari siklus | (64%) ke siklus 11
(84%) adalah sebesar 20%. Hal ini terjadi
karena  peserta  didik  mengikuti
pembelajaran dengan baik dan memahami
materi yang mereka telah terima. Hal
senada yang disampaikan oleh (Novitasari
Devi, Dwi Wahyuni, Jekti Prihatin, 2015)
bahwa PBL ini memiliki kelebihan yaitu
lebih ingat dan meningkatkan
pemahamannya atas  materi  ajar,
meningkatkan fokus pada pengetahuan
yang relevan, mendorong untuk berpikir,
membangun kerja tim, kepemimpinan,
dan keterampilan sosial, membangun
kecakapan belajar, memotivasi
pembelajar, realistik dengan kehidupan
siswa. Secara klasikal proses
pembelajaran pada siklus Il dinyatakan
tuntas karena telah memenuhi Kriteria
ketuntasan belajar 75%.

Berdasarkan data hasil belajar peserta
didik menunjukkan bahwa penerapan
model  pembelajaran  PBL  dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi usaha dan energi. Hal ini
sesuai dengan dengan penelitian yang
dilakukan ~ Suherman  (2008) yang

menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan
hasil belajar fisika peserta didik di MTS
Negeri 3 Pondok Pinang-Jakarta dan
penelitian yang dilakukan oleh Asy’ari M,
Prayogi S bahwa (2013) yang menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran
PBL dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X1 IPA 2 MAN Gerung tahun
pelajaran 2012/2013.

Tabel 3 Hasil Belajar Psikomotor

Siklus | Siklus 11
Nilai Persentase  _  Persentase
(%) (%0)
A 2 8 14 56
B 20 80 11 44
C 12
D
E 0 0 0 0
tNeIrIt?rllggi 85 %
glrflrlldah 50 6
Rata-rata 72,60 80

Pada siklus I peserta didik memperoleh
nilai tertinggi untuk aspek
mempersiapkan alat dan bahan vyaitu
sebesar 85, sedangkan nilai terendah
diperoleh untuk aspek menyampaikan
hasil percobaan sebesar 66. Rendahnya
nilai aspek mengkomunikasikan hasil
percobaan karena peserta didik kurang
percaya diri  untuk  mengutarakan
pendapatnya atau mewakili kelompoknya
mempresentasikan hasil praktikum. Dari
hasil belajar yang diperoleh maka
dilakukan solusi yaitu memotivasi peserta
didik untuk lebih serius pada saat
praktikum dan membimbing seluruh
peserta didik agar lebih aktif dalam proses
pembelajaran.
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hasil percobaan
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Gambar 1. Peningkatan Nilai Tiap Aspek Hasil
BelajarPsikomotor

Pada siklus Il peserta didik
memperoleh nilai tertinggi pada untuk
aspek mempersiapkan alat dan bahan
yaitu sebesar 89, sedangkan nilai terendah
diperoleh untuk aspek menyampaikan
hasil percobaan sebesar 74. Rendahnya
nilai aspek mengkomunikasikan hasil
percobaan karena peserta didik kurang
percaya diri  untuk  mengutarakan
pendapatnya atau mewakili kelompoknya
mempresentasikan hasil praktikum.

Dari hasil analisis nilai tiap aspek hasil
belajar psikomotor yang disajikan pada
Gambar 4.1, diketahui dari siklus | ke
siklus Il terjadi peningkatan. Aspek
mempersiapkan  alat  dan bahan
mengalami peningkatan sebesar 4, aspek
merangkai alat dan bahan mengalami
peningkatan sebesar 6, aspek melakukan
percobaan  mengalami peningkatan
sebesar 12, aspek mengamati percobaan
mengalami peningkatan sebesar 7, dan
aspek mengkomunikasikan hasil
percobaan  mengalami peningkatan
sebesar 8. Dari semua aspek, aspek
melakukan percobaan yang mengalami
peningkatan  sebesar 12. Hal ini
dikarenakan peserta didik sudah berhasil
dalam melakukan percobaan dengan baik.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Setyorini, U.,
Sukiswo, S.E., & Subali, B (2011) yang
menyatakan bahwa hasil psikomotorik
peserta didik setelah diterapkan model

PBL pada sub pokok bahasan GLBB
mengalami peningkatan.

1 3 5 7 9 Alnd@d 15 17 19

Gambar 2. Hasil Pengamatan Aktivitas
Guru Siklus I dan Il

Aktivitas guru merupakan seluruh
kegiatan yang dilakukan guru dalam
proses pembelajaran berlangsung.
Aktivitas guru menggunakan sintaks
model PBL. Penerapan langkah-langkah
model PBL mendorong peserta didik
untuk  aktif  dalam membangun
pengetahuannya sendiri melalui kerja
kelompok yang dilakukan (Wulandari,
Nisa., Sholihin, Hayat., 2015).

Pertemuan 1 dan 2 pada siklus | setelah
dirata-ratakan maka hasil yang diperoleh
yaitu 2,85 untuk pertemuan 1 dan 3,20
untuk pertemuan 2. Dari kedua pertemuan
(pertemuan 1 dan 2) diperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,03. Pertemuan 4 dan 5 pada
siklus 11 setelah dirata-ratakan maka hasil
yang diperoleh vyaitu 3,10 untuk
pertemuan 4 dan 3,25 untuk pertemuan 5.
Dari kedua pertemuan (pertemuan 4 dan
5) setelah dirata-ratakan hasil yang
diperoleh  sebesar 3,18. Data ini
menunjukkan  keterlaksanaan ~ model
pembelajaran PBL pada siklus Il dengan
kategori baik.

Proses pembelajaran dengan model
PBL yang telah dilakukan pada siklus |
dan Il, pada aspek membimbing peserta
didik untuk memahami teori dan
berhipotesis sebelum percobaan, dimana
pada aspek ini membutuhkan waktu lebih
lama dan guru harus lebih intensif dalam
membimbing peserta didik, karena peserta
didik belum terbiasa dalam
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mengembangkan hipotesis, menentukan
variabel kontrol, variabel manipulasi,
variabel respon dan menganalisis data
percobaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan tujuan penelitian, hasil

dan pembahasan, maka kesimpulan

penelitian ini yaitu:

1. Penerapan model pembelajaran PBL
dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan peningkatan persentase
KBK. Persentase KBK pada siklus |
sebesar 64%, dan siklus 1l meningkat
menjadi 84%.

2. Penerapan model pembelajaran PBL
dapat meningkatkan hasil belajar
psikomotorik. Hal ini dapat dilihat

berdasarkan peningkatan aspek
mempersiapkan alat dan bahan
meningkat  sebesar 4%,  aspek

merangkai alat dan bahan meningkat
sebesar 6%, aspek  melakukan
percobaan meningkat sebesar 12%,
aspek mengamati percobaan sebesar

7%, dan aspek  menyampaikan
percobaan meningkat sebesar 8%.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti  memberikan saran  sebagai
berikut:

1. Penerapan model pembelajaran PBL

dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, sehingga diharapkan
guru dapat menerapkan  model

pembelajaran PBL tersebut.

2. Guru sebaiknya mengelola waktu
dengan baik dan maksimal.
Pengelolaan waktu yang baik dapat
membantu  peserta  didik dalam
menyelesaikan tiap tahap
pembelajaran.
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